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ABSTRAK

Korelasi Antara Kebiasaan Bertanya dengan Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif
Kedung-Kendo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui
bagaimana kebiasaan bertanya siswa kelas VI pada mata pelajaran agidah akhlak
di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo. 2) Untuk mengetahui
bagaimana hasil prestasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran agidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo. 3) Untuk mengetahui
tingkat korelasi antara kebiasaan bertanya siswa kelas VIl pada mata pelajaran
agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo terhadap prestasi
belajarnya.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. untuk mencari hubungan antara kebiasaan bertanya dengan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran agidah akhlak. sampel penelitian adalah
keseluruhan siswa kelas VII mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Ma’arif yang berjumlah 60 orang. Analisa data menggunakan uji
korelasi dan uji T

Hasil penelitian Kebiasaan bertanya siswa kelas VII pada mata pelajaran
agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo dalam kategori
sering yaitu sebesar 55 responden atau sebesar 91,7%. Hasil prestasi belajar siswa
kelas VII pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif
Kedung-Kendo dalam kategori baik yaitu sebesar 50 responden atau sebesar
83,3% dan Terdapat korelasi antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar
siswa kelas VII pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Ma’arif Kedung-Kendo dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05

Kata Kunci : Kebiasaan Bertanya, Prestasi Belajar Siswa, Agidah Akhlak



ABSTRACT

Correlation Between Questioning Habits and Student Learning Achievement
in Agidah Akhlak Subjects in Madrasah Tsanawiyah Ma'arif
Kedung-Kendo Candi Sidoarjo District

This study aims to find out: 1) To find out how the habit of asking grade
VIl students in the subjects of moral agidah in Madrasah Tsanawiyah Ma'arif
Kedung-Kendo.2) To find out how the results of learning achievements of grade
VIl students in the subjects of moral agidah in Madrasah Tsanawiyah Ma'arif
Kedung-Kendo.3) To find out the level of correlation between the habit of asking
grade VII students in the subjects of moral agidah in Madrasah Tsanawiyah
Ma'arif Kedung-Kendo to their learning achievements.

The type of research used quantitative research to find a relationship
between the habit of asking questions and students' learning achievements in
moral agidah subjects.the sample of the study was all students of grade VII
subjects Agidah Akhlak in Madrasah Tsanawiyah Ma'arif which amounted to 60
people.Data analysis using correlation test and T test

The results of the habit of asking grade VII students in the subjects of
moral agidah in Madrasah Tsanawiyah Ma'arif Kedung-Kendo in the category of
frequently 55 respondents or by 91.7%.The results of learning achievements of
grade VI students in moral agidah subjects in Madrasah Tsanawiyah Ma'arif
Kedung-Kendo in the category of either 50 respondents or by 83.3% and there is
a correlation between the habit of asking questions with the learning
achievements of grade VII students in the subjects of moral agidah in Madrasah
Tsanawiyah Ma'arif Kedung-Kendo with Sig grades.(2-tailed) 0.000 < 0.05

Keywords: Habits of Asking Questions, Student Learning Achievement, Agidah
Akhlak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan tumpunan dan harapan orangtua, masyarakat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Disini potensi anak akan ditumbuh
kembangkan dan ditingkatkan kearah yang lebih baik dan sempurna. Sekolah
sebagai suatu pendidikan formal bertugas untuk menghasilkan siswa yang
berkualitas yaitu yang mampu berpikir kreatif dan aktif saat proses belajar
mengajar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal.

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi. Pendidikan
pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia siswa dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka. Dalam pengertian sempit “Pendidikan berarti
perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.® Dalam
pengertian agak luas “Pendidikan diartikan sebagai sebuah proses dengan
metode-metode tertentu, sehingga orang memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.?

Sedangkan dalam pengertian luas “Pendidikan meliputi semua

perbuatan dan usaha dar generasi tua untuk mengalihkan

1 Syaiful, Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2
2 Muhibbin, Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 10



pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya dan keterampilannya
kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkan generasi muda agar
dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.
Artinya pendidikan adalah usaha yang secara sengaja dilakukan orang
dewasa dengan pengaruhnya untuk meningkatkan si anak ke tingkat
kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung
jawab moril dari segala perbuatannya.®

Pendidikan dipandang mempunyai peran yang besar dalam mencapai
keberhasilan dan perkembangan anak. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1, menerangkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Keberhasilan pengajaran di sekolah, ditentukan sampai sejauh mana
penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru guna
mencapai tujuan. Untuk sampai kesana, yaitu siswa dapat menguasai bahan
yang diberikan bukan hal yang gampang, karena hal itu akan terulang
pada masalah bagaimana umpan balik yang diberikan siswa selama

pelajaran berlangsung.

3 Syaiful, Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, h.3

4 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional “Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional” (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h.
2



Bertanya merupakan umpan balik yang diberikan kepada siswa
selama pelajaran berlangsung. Dengan bertanya kecerdasan berpikir siswa
akan terlatih.. Adanya sistem tanya jawab akan memberikan motivasi
tersendiri kepada siswa untuk pemikirannya dan cara pandang yang luas
terhadap materi yang sedang dipelajari dalam kelas.

Pada hakikatnya melalui bertanya, siswa akan mengetahui dan
mendapatkan informasi tentang apa saja yang ingin siswa ketahui. Kebiasaan
bertanya akan melatih kepribadiannya agar selalu berani dan percaya diri.
Kebiasaan bertanya juga berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan proses
belajar. Siswa akan lebih mengingat dalam memorinya dengan apa
yang ditanyakannya dengan jawaban yang telah diberikan oleh gurunya.

Guru yang baik dan sukses, selalu berusaha menjawab berbagai
pertanyaan siswa dan memotivasi mereka untuk sering bertanya. Karena dia
yakin, dengan tertanamnya kebiasaan bertanya pada siswa, berarti ia telah
menambah pengetahuan dan melatih kepercayaan diri mereka dan merupakan
hal yang lebih utama dari pekerjaan-pekerjaan lainnya.

Siswa mempunyai kesempatan banyak untuk menanyakan hal-hal yang
kurang jelas baginya. Dengan demikian wawasan merekamengenai berbagai

hal akan benar-benar terinternalisasikannya dengan baik. Disamping
itu juga dalam budaya Kkita, kecerdasan sering diidentik dengan
kepintaran atau kepandaian. Ada pepatah mengatakan bahwa malu
bertanya maka sesat di jalan. Maksud dari pepatah tersebut, jika

tidak tahu maka harus bertanya supaya menjadi tahu. Karena



banyak bertanya bukti kecerdasan anak. Hal ini merupakan peluang
guru mengenali peserta didik dan pikiran mereka
Allah SWT., berfirman dalam QS An-Nahl/16: 43.
Ol ¥ A o) AT GT 15L° agal) ol Vi ) LB s U L
Terjemahannya :
Dan kami tidak mengutus sebelum kamu (Muhammad), kecuali
orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka, maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui.®

Dari ayat tersebut bahwa kita diperintahkan untuk selalu belajar dan
bertanya kepada orang-orang yang mempunyai ilmu pengetahuan kalau kita
tidak tahu. Karena tidak sama antara orang yang tahu dengan orang yang
tidak tahu.

Belajar  adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.® Perubahan dalam belajar diantaranya bisa berbentuk
kebiasaan. Dalam proses belajarnya, siswa mempunyai kesempatan untuk
mengontrol dan menilai sendiri hasil belajar yang dicapainya, apakah ia telah
mengetahui dan memahami tentang apa yang disampaikan oleh gurunya atau

kah belum. Siswa dituntut agar mampu bertanya dan selalu berani

mengajukan pertanyaan, tanpa keraguan.

5> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cv Jumanatul ‘Ali-ART,
2004), h. 272

® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 2



Kebiasaan bertanya merupakan salah satu bagian penting guna
menambah tercapainya hasil belajar yang optimal. Siswa akan terlatih
untuk  berpikir mengenai pelajaran yang telah diterima dan
memperjelasnya dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Sejauh mana usaha siswa mengkondisikan dirinya untuk belajar, sejauh
itu pula hasil belajar yang akan mereka capai. Semakin sering siswa itu untuk
bertanya maka semakin baik pula hasil prestasi belajarnya. Kebiasaan
bertanya yang dimaksud yaitu berupa pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang tidak dimengerti, bahkan sampai kata-kata dan contoh yang
masih sulit di mengerti nya. Hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi kebiasaan bertanya kepada siswa tersebut. Faktor itu bisa
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti tujuannya mengajukan
pertanyaan, perasaannya ketika bertannya dan lain-lain. Di samping itu juga
faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti faktor guru dalam memotivasi
siswa untuk terbiasa mengajukan pertanyaan, faktor lingkungan, suasana
belajar dan teman-teman yang kurang mendukung.

Sementara siswa yang tidak banyak mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
siswa yang kurang berinisiatif untuk mengajukan pertanyaan yang
belum dipahaminya itu cenderung merupakan siswa yang lamban
belajar. Siswa yang lamban belajar sangat sulit untuk mengikuti pelajaran
yang disampaikan gurunya apalagi mencerna nya. Jika didorong oleh

keberaniannya untuk mengajukan pertanyaan, ia sangat gugup untuk



mrnyampaikannya. Dengan demikian, siswa tersebut harus selalu dimotivasi
oleh gurunya agar selalu bertanya sehingga keberanian dan kepercayaan diri
serta semangat belajarnya bangkit, yang pada akhirnya prestasi belajarnya
tidak jelek. Itulah mengapa kebiasaan bertanya ada hubungan positif dengan
prestasi belajar siswa.

Sudah disadari baik oleh guru maupun siswa bahwa dalam belajar di
sekolah, intelegensi (kemampuan intelektual) memainkan peranan penting,
khususnya berpengaruh kuat terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.
alni bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa, maka
semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Sebalinya, semakin rendah
kemampuan intelegensi siswa, maka semakin kecil peluangnya untuk
memperoleh prestasi.

Untuk mengetahui sejauh mana kemajuan hasil belajar siswa dalam
mencapai tujuan pendidikan, dilakukan evaluasi. Dari hasil valuasi itu
diketahui tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik tersebut.

Terkait dengan permasalahan di atas kemudian peneliti ingin mengkaji
lebih lanjut hal tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Korelasi
Antara Kebiasaan Bertanya dengan Prestasi BelajarSiswa Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-
Kendo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang

dibahas dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimana kebiasaan bertanya siswa kelas VII pada mata
pelajaran agidah akhlak di Madrasah  Tsanawiyah  Ma’arif
Kedung-Kendo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana hasil prestasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran
agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo?

3. Apakah terdapat korelasi antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar
siswa kelas VII pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari masalah
yang telah dirumuskan oleh peneliti dibagian rumusan masalah. Maka, tujuan
dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana kebiasaan bertanya siswa kelas VII pada
mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-
Kendo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil prestasi belajar siswa kelas VIl pada
mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-
Kendo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

3. Untuk mengetahui tingkat korelasi antara kebiasaan bertanya siswa

kelas VIl pada mata pelajaran aqgidah akhlak di Madrasah



Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo terhadap prestasi belajarnya.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara lImiah

Kegunaan secara ilmiah diperolen dari hasil penelitian
yang bersifat ilmiah. Secara ilmiah, penelitian ini ditujukan untuk semua
orang. Peneliti diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
informasi tentang kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran agidah akhlak kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif

Kedung-Kendo Kabupaten Sidaoarjo .

a. Untuk menambah referensi terhadap kajian pengetahuan atau ilmu
tentang sifat, perilaku, dan perkembangan masyarakat sosiologi
terkait  dengan  kebiasaan  bertanya = dan  faktor-faktor
mempengaruhinya.

b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis  yang
dilakukakan dimasa yang akan datang.

2. Kegunaan Secara Praktis
Kegunaan secara praktis diperoleh dari hasil penelitian yang
bersifat  praktik  dalam  kegiatan  belajar.  Secara  praktis
kegunaan penelitian tersebut adalah :

a. Bagi peneliti sendiri, dari hasil penelitian ini diharapkan agar

peneliti dapat mengetahui korelasi antara kebiasaan bertanya

terhadap prestasi belajar siswa.



b. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi masukan akan pentingnya
memotivasi siswa untuk sering bertanya dan implikasinya
terhadap hasil belajar yang akan ~mempengaruhi prestasi
kedepannya guna membangkitkan budaya bertanya dikalangan
siswa

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan akan
implikasi dari kebiasaan bertanya terhadap prestasi belajar.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang sedang direncanakan ini serta untuk memberikan gambaran
yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. Berikut ini penulis akan
menerangkan berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Pertama, Alifa Hanum dalam skripsinya yang berjudul Korelasi Antara
Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah 7Ta’Lim  Al-Mubtadi
CipondohPenelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif korelatif
dengan metode survey teknik korelasional yaitu memusatkan perhatian pada
pengumpulan data dalam kondisi dan waktu tertentu dari kedua variabel yang
diteliti kemudian dikorelasikan guna menjawab masalah yang dirumuskan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan seberapa

besar minat siswa dalam belajar Al-Qur’an Hadits dan hubungannya
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dengan prestasi belajar siswa tersebut khususnya di Madrasah
Tsanawiyah Ta’lim Al-Mubtadi.

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa/siswi Kelas VIII
MTs Ta’lim Al- Mubtadi Cipondoh Kota Tangerang Tahun
Pelajaran 2013/2014 yang seluruhnya berjumlah 61 siswa.

Dari penelitian yang penulis lakukan, dapat diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat korelasi akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Setelah rxy dikonsultasikan dengan rwpee baik pada taraf signifikansi 5%
maupun taraf signifikansi 1% teryata nilai rxy lebih rendah. Oleh karena itu
pengujian hipotesis ini menerima Ho dan menolak Ha.

Persamaan Alifa Hanum dengan penulis ialah sama-sama membahas
tentang prestasi belajar siswa, dapat pula dinyatakan sebagai tingkat
keberhasilan siswa untuk mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperolah dari hasil tes mengenai
sejumlah materi atau penskoran dari kegiatan yang telah dirangkingkan untuk
mengetahui urutan nilai terbaik dari deretan nilai hasil belajar Sedangkan
perbedaan Alifah Hanum dengan penulis tersebut adalah Alifah Hanum
meneliti minat belajar siswa sedangkan penulis meneliti kebiasaan bertanya
siswa.

Kedua, Siti Ma’sumah dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh
Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Sekolah

Dasar Negeri Se-Daerah Binaan Il Kecamatan Petanahan Kabupaten
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Kebumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat disiplin
belajar siswa, tingkat prestasi belajar siswa dan pengaruh disiplin
belajar terhadap presstasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
metode survey deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Se-Daerah Binaan |1l Kecamatan Petanahan
kabupaten kebumen sebanyak 279 siswa.Sampel penelitian sebanyak 155
siswa yang ditentukan menggunakan teknik Proporsional Random Sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat disiplin belajar siswa
sebesar 75,55% dan termasuk dalam kategori kuat, (2) tingkat prestasi belajar
siswa sebesar 78,38 dan termasuk dalam kategori baik, (3) Nilai sig. sebesar
0,000. Oleh karena 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap prestasi belajar
siswa, (3) koefisien determinasi (R?) 0,567 menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel bebas sebesar 56,7%.

Hal ini menunjukkan bahwa 56,7% prestasi belajar siswa
dipengaruhi oleh disiplin belajar, sedangkan 43,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian.

Bertitik tolak pada hasil penelitian, maka semua pihak baik guru
maupun orang tua hendaknya memperhatikan dan meningkatkan
disiplin belajar siswa sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang

lebih optimal.
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Ketiga, Abdul Rohim dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh
Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di SMP Dwi Putra Ciputat. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Dwi Putra Ciputat, pada bulan Februari- Mei
2011 yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMP
Dwi Putra Ciputat kelas VII dan VIII dengan jumlah 24 orang. Ini
merupakan sebagian dari populasi yang berjumlah 120 orang siswa
SMP Dwi Putra Ciputat.

Data tentang Pengaruh Minat Belajar terhadap prestasi Belajar
Siswa Pada Bidang Studi PAI diperoleh berdasarkan angket yang
diisi oleh siswa. Metode yang digunakan adalah korelasi product
moment dengan taraf 5 %. Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh r hitung
sebesar 0,523. Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan r tabel
dengan df = 22 taraf signifikansi 5% adalah 0, 404 berarti r hitung
lebih besar dari r tabel.

Sedangkan pada taraf signifikan 1 % diperoleh r tabel= 0,515.
Maka »r” tabel (rt), hasil yang didapat adalah r” hitung lebih
besar baik pada taraf signifikan 1% (0,523< 0, 0,515). Dengan
demikian dapat diketahui, Hipotesis Nihil (Ho) ditolak sedangkan
Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari perhitungan ini berarti
menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan antara Minat Belajar

dengan Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi PAL.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Minat Belajar
memiliki pengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi
PAl di SMP Dwi Putra Ciputat

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang baik memiliki rumusan yang mudah dipahami serta
memuat paling tidak variabel-variabel permasalahan. Apakah variabel-
variabel itu dihubungkan, diperbandingkan ataukah diuji
keberpengaruhannya. Rumusan hipotesis pun hendaknya memiliki nilai
prediktif (mengandung dugaan yang sesuai dengan kajian literatur), bersifat
konsisten (maksudnya, jika ada penelitian yang sejenis sebelumnya,
penelitian tersebut tidak bertentangan).

Selain itu, hipotesis haruslah dapat diuji setidaknya dengan menggunakan
statistik inferensial.” Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian yang dihadapi dan perlu diuji kebenarannya.®

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara kebiasaan
bertanya dengan prestasi belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo. Jadi, hipotesis
yang dimaksud sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang akan
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :

“Ada hubungan positif antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar
siswa kelas VII mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Ma’arif Kedung-Kendo”.

7 Subana, Moersetyo Rahadi, Sudrajat, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h.
113
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 64
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Jika kebiasaan bertanya diterapkan dengan baik dan benar oleh guru
maupun siswa dalam proses kegiatan belajar, maka prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas VII di Madrasah Tsanawiyah

Ma’arif Kedung-Kendo menjadi baik dan mengalami peningkatan.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk ~membatasi penelitian dan memberikan arahan yang jelas
maka ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini  difokuskan kepada kebiasaan bertanya yang
berkaitan dengan materi yang belum dimengerti siswa kelas VII
pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Ma’arif Kedung-Kendo.

2. Penelitian ini difokuskan kepada prestasi belajar siswa kelas VII
pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Ma’arif Kedung-Kendo.

H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Definisi istilah atau definisi operasional dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang akan
diteliti. Kata variabel dari bahasa Inggris variable, dengan arti
ubahan, fakta tak tetap atau gejala yang dapat diubah-ubah.®Variabel
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian dalam

suatu penelitian.*©

® Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 17
10 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Publisher, 2010), h.79
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Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel X (Kebiasaan Bertanya)
Kebiasaan bertanya merupakan perilaku yang dilakukan oleh
siswa untuk mendapatkan jawaban dari guru yang lebih tahu
terhadap materi pelajaran yang kurang atau belum dipahami.
Siswa yang sering bertanya disebut sebagai siswa yang aktif karena siswa
yang aktif menyangkut siswa yang dapat mengemukakan suatu fakta,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara dan diskusi.
Dalam penelitian ini kebiasaan bertanya yang dimakusd adalah motif
yang melatar belakangi siswa dalam bertanya.

2. Variabel Y (Prestasi Belajar)
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai siswa setelah
melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat
ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah
bidang studi yang telah dipelajari oleh siswa.
Dalam penelitian ini, data prestasi belajar siswa kelas VIl mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Kedung-Kendo adalah nilai
akhir semester berupa nilai raport..

I. Sistematika Pembahasan

BAB |

Dalam BAB ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis
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penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi istilah atau definisi

operasional dan sistematika pembahasan.

BABII :

Dalam BAB I, berisi tentang landasan teori yang meliputi tentang
kebiasaan bertanya, faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan bertanya,
prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, pengertian
agidah akhlak, tujuan mata pelajaran agidah akhlak, motivasi belajar agidah
akhlak dan hubungan kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar.

BAB III :

Dalam BAB Il1I, Penulis menyampaikan metode penelitian yang
meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, pendekatan
penelitian, instrument penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV :

Dalam BAB 1V, berisi tentang hasil penelitian terkait korelasi antara
kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa kelas VII mata pelajaran
Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo yang
meliputi deskripsi data gambaran umum objek penelitian, analisis data dan

pembahasan

BAB V:

Dalam BAB V, berisi tentang penutup yang meliputi
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kesimpulan dari penelitian yang dilakukan peneliti dan saran yang

diberikan kepada peneliti.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kebiasaan Bertanya

1. Pengertian Kebiasaan Bertanya

a.

b.

Kebiasaan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kebiasaan adalah
sesuatu yang biasa dikerjakan. Antara pola untuk melakukan tanggapan
terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seseorang individu dan
yang dilakukan secara berulang untuk hal yang sama.!! Kebiasaan
merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui belajar secara
berulang-ulang yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat
otomatis.*2

Kebiasaan adalah perilaku yaitu suatu sikap atau kegiatan yang
bersifat fisik atau mental yang telah mendarah daging atau membudaya
dalam diri seseorang.*?

Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa kebiasaan
adalah seseuatu yang biasa dilakukan atau dikerjakan seseorang dalam
kehidupan sehari-hari secara berulang-ulang.

Bertanya

11 Departemen Pendidikan Nasional, KBBI, (Cet. 1; Jakarta: Balai Pustaka, 2001).
12 Jaali, Psikologi Pendidikan, (Cet: 7: Bumi Aksara, 2013), h. 128

13 Rukiah,
SMPN 6
8

Korelasi antara Kebiasaan Bertanya dengan Prestasi Belajar Siswa di
Banda Aceh, (Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh, 2013), h.
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Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta proses dari
seseorang yang dikenai. Respons yang diberikan dapat berupa
pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil
pertimbangan. Jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang
mendorong kemampuan berpikir.!*

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, bertanya adalah
meminta keterangan (penjelasan dan sebagainya), meminta supaya
diberi tahu tentang sesuatu atau mengajukan pertanyaan merupakan
salah satu fungsi pokok bahasa selain fungsi lain seperti menyatakan
pendapat, perasaan, mengajukan alasan, mempertegas pendapat dan
sebagainya.®

Bertanya merupakan umpan balik yang diberikan kepada siswa
selama pelajaran berlangsung. Dengan bertanya kecerdasan berpikir
siswa akan terlatih.. Adanya sistem tanya jawab akan memberikan
motivasi tersendiri kepada siswa untuk pemikirannya dan cara pandang
yang luas terhadap materi yang sedang dipelajari dalam kelas.

Pada hakikatnya melalui bertanya, siswa akan mengetahui dan
mendapatkan informasi tentang apa saja yang ingin siswa ketahui.
Kebiasaan bertanya akan melatih kepribadiannya agar selalu

berani dan percaya diri

14 Hasibuan dan Moedjiono, Peningkatan Kemampuan Bertanya Melalui Metode Debat Aktif
Siswa, (Jakarta: Jurnal Pedagogi, 2014), h. 62

15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 128
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Bertanya tentang suatu hal yang tidak dimengerti kepada orang
yang lebih paham itu baik, bahkan dalam Al-Qur’an pun menyebutkan
bahwasannya :

Allah SWT., berfirman dalam QS An-Nahl/16: 43.

,,,,,

Gl ¥ G o) ST AT 151 gl o5 Fa ¥) AL (30 i o
Terjemahannya :

Dan kami tidak mengutus sebelum kamu (Muhammad),
kecuali orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada
mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.'®

Dari ayat tersebut bahwa kita diperintahkan untuk selalu

belajar dan bertanya kepada orang-orang yang mempunyai ilmu

pengetahuan kalau Kita tidak tahu.
Allah SWT., berfirman dalam QS. Az-Zumar/39:9

- . _ S 8 o . T ey- 04 s . o gw_ (= _ 0% _ Tl ,].,”o 3 o g%
JRUH) daa ) 153005 831 350 Ladlly 1aalu Jli pUIe &8 38 (il
a1 Tslyl RN W) foeaiy ¥ Gy Geddn Gl e giig O
Terjemahannya :

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah “Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”
sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.

Bertanya sering diidentikkan sebagai salah satu ciri orang

yang cerdas. Alasannya, dengan bertanya berarti si penanya adalah

16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cv Jumanatul
‘Ali-ART, 2004), h. 272
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orang yang berpikir dan tidak menerima begitu saja apa-apa yang
didengarnya. Bahkan saking pentingnya bertanya, ada pepatah yang
menyebutkan “Malu bertanya sesat di jalan”. Bertanya dalam kebaikan

justru sangat dianjurkan oleh Rasulullah.

Jlsind) o) olid Lai) : alug ale i) Loa il Jguay JE 3 JB dic bl iy il 0

17(L§M)J‘ 9 J}\J }.}‘ b‘)))

Dari Jabir R.A, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya obat dari kebodohan itu tak lain adalah
bertanya.” (HR. Abu Daud).

Belajar mengajar adalah sebuah proses yang membutuhkan
interaksi positif dan hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta
didik, karena itu bertanya memiliki peran penting dalam menciptakan
hubungan harmonis antar keduanya. Pertanyaan guru biasanya untuk
memancing pengetahuan peserta didik, sedangkan pertanyaan peserta
didik untuk lebih mengetahui bahan ajar secara mendalam. Berikut

didasarkan pada sabda Rasulullah SAW :

o el g e 1 la Al Jsey JB : JB die ) am, Gl ol 0e

18(?5"_.’ J g

Dari Ibnu Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : ilmu itu
laksana lemari yang tertutup rapat dan sebagai anak kunci
pembukanya adalah pertanyaan. Oleh karena itu, bertanyalah
kalian, karena sesungguhnya dalam bertanya akan diberi pahala

1795&)3”})}\Aﬁ\e\‘5j
18&:.'\\}9“\})
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empat macam, yaitu penanya, orang yang berilmu, pendengar dan
orang yang mencintai mereka.” (Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim).

Berdasarkan keterangan hadits tersebut bahwa bertanya untuk
mendapatkan pelajaran atau ilmu dari seorang guru memiliki peran
penting, sehingga bertanya menjadi obat dari setiap permasalahan dan
orang yang bertanya pun mendapatkan ganjaran dari Allah swt. oleh
karena itu, jangan pernah malu untuk bertanya ketika dalam

pembelajaran.

Sebagaimana pepatah mengatakan malu bertanya sesat di jalan,
dalam arti malu bertanya, keliru dalam memahami suatu ilmu, dan sesat
dalam pemahaman. Sehingga obat yang sangat jitu untuk
menghilangkan kesesatan dan kekeliruannya adalah bertanya. Tentunya
pertanyaan tersebut disampaikan kepada orang yang memiliki

kemampuan untuk menjawabnya.

Kebiasaan bertanya juga berpengaruh terhadap tingkat
keberhasilan proses belajar. Siswa akan lebih mengingat dalam
memorinya dengan apa yang ditanyakannya dengan jawaban yang telah
diberikan oleh gurunya.

Jadi yang dimaksud bertanya disini adalah meminta penjelasan
atau keterangan terutama dalam pelajaran agidah akhlak agar siswa
memahami, mengerti dan lebih mengetahui tentang hal yang

ditanyakan.
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Dalam  hubungannya dengan kebiasaan, kebiasaan
bertanya berarti bertanya yang biasa diajukan atau dilakukan,
selalu mengajukan pertanyaan sehingga menjadi kebiasaan.
Teori-teori mengenai kebiasaan bertanya yang menunjukkan motif
bertanya :

1) Teori hierarki kebutuhan Maslow, menurut teori ini orang
termotivasi terhadap sesuatu perilaku karena ia memperoleh
pemuasan kebutuhannya.

2) Teori kognitif Bruner, kunci untuk membangkitkan motivasi
bagi Bruner adalah discovery learning. Siswa dapat melihat
makna pengetahuan, keterampilan dan sikap bila mereka
menemukan semua itu sendiri.

3) Teori kebutuhan berprestasi adalah mereka yang berupaya mencari
tantangan, tugas-tugas yang cukup sulit dan ia mampu
melakukannya dengan baik, mengharapkan umpan balik yang
mungkin, serta juga mudah merasa bosan dengan keberhasilan yang
terus menerus.

4) Teori drive, sebagai teori dorongan motivasi. Menurut teori ini
perilaku didorong kearah tujuan dengan kondisi drive (tergerak)
dalam diri manusia.

Kebiasaan bertanya merupakan salah satu bagian penting guna
menambah tercapainya hasil belajar yang optimal. Siswa akan terlatih

untuk berpikir mengenai pelajaran yang telah diterima dan
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memperjelasnya dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Sejauh mana usaha siswa mengkondisikan dirinya untuk
belajar, sejauh itu pula hasil belajar yang akan mereka capai.
Semakin sering siswa itu untuk bertanya maka semakin baik
pula hasil prestasi belajarnya.

Wina Sanjaya (2011), berpendapat bahwa kebiasaan beranya
akan mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran. Pendapat
Djam’an Satori (2010), kebiasaan bertanya akan menyambung dan
menggabungkan permasalahan. sebelum bertanya, siswa sudah pasti
memiliki bahan yang mau ditanyakan, dalam pemikiran atau batin
setelah memiliki sesuatu, lalu akan menambah suatu materi yang
baru.®

Jadi pengertian kebiasaan bertanya adalah sesuatu yang biasa
dilakukan untuk meminta keterangan atau meminta jawaban dari orang
yang ditanya. Kebiasaan bertanya juga merupakan salah satu bagian
penting guna tercapainya hasil belajar yang optimal.

Siswa akan berlatih untuk berpikir mengenai pelajaran yang
akan diterima dan memperjelasnya dengan mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan pelajaran yang disajikan guru. Dimana berpikir

artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan

memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam ingatan.

19 Djam’an Satori, Profesi Keguruan, (Bandung: Alfabeta: 2010), h. 120
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Pengertian berpikir secara umum dilandasi oleh asumsi
aktivitas mental atau intelektual yang melibatkan kesadaran
subjektivitas individu. Hal ini dapat merujuk kesuatu tindakan
pemikiran atau ide-ide atau pengaturan ide. Oleh Kkarena itu,
berpikir mendasari hampir semua tindakan manusia dan
interaksinya.?

Kemampuan berpikir bagi anak dapat dilihat melalui
kemampuannya untuk mengetahui dan memahami  konsep-
konsep.?:

Dari pengertian Kkebiasaan bertanya tersebut maka peneliti
menyimpulkan bahwa apabila anak tersebut mampu menunjukkan
perilaku bertanya maka anak sedang berpikir.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan bertanya siswa
a. Faktor dari dalam diri siswa
1) Minat Siswa dalam Bertanya

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.?? Minat, besar
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Siswa yang berminat
terhadap suatu pelajaran, akan mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh karena ada daya tarik baginya

20 Wowo Sunaryo Kusuma, Taksonomi Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 1-2

2L Marjani Alwi, Solusi Belajar Efektif dan Menyenangkan, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 120

22 Muhibbin, Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Grapindo Persada, 2012), h. 152
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Siswa akan mudah menghafal pelajaran yang menarik
minatnya. Tinggi rendahnya minat siswa terhadap mata
pelajaran yang diajarkan, ini erat kaitannya pula dengan tinggi
rendahnya kesadaran diri terhadap pemenuhan rasa ingin tahu
atau kebutuhan akan informasi, yang salah satunya dengan
mengajukan pertanyaan.

Jadi, ada tidaknya minat terhadap suatupelajaran dapat
dilihat dari cara siswa mengikuti pelajaran, salah satunya
dengan cara selalu bertanya
1) Memiliki Perasaan tidak/Kurang Berani dalam Bertanya

Perasaan kurang berani (perasaan takut) adalah sejenis naluri.
Kebanyakan perasaan takut disebabkan karena pengaruh lingkungan.
Perasaan takut yang ada pada peserta didik akan melemahkan
semangatnya.

Tidak berani mengajukan pertanyaan karena diliputi perasaan takut
seperti takut salah, takut mendapat ejekan, takut mengungkapkan
pendapat dan lain sebagainnya. Sehingga apa yang ingin ditanyakan
tidak dapat diutarakannya.

2) Motif Keingintahuan Siswa
Motif adalah suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan

seseorang berbuat sesuatu, melakukan tindakan atau bersikap tertentu.
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Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan
kegiatan tertentu demi mencapai tujuan tertentu.??

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, Motivasi adalah
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Usaha-usaha
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinnya ~ atau  mendapat = kepuasan  dengan
perbuatannya*

Motif keingintahuan siswa yang besar pada suatu pelajaran,
akan dapat dilihat pada semangatnya mengikuti pelajaran. Salah
satunya yang dapat dilihat adalah kebiasaannya mengajukan
pertanyaan.

b. Faktor dari Luar Diri Siswa
1) Faktor Guru (motivasi dari guru)

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan
Mujtahid dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan Profesi Guru”,
definisi guru adalah orang yang pekerjaan, mata pencaharian atau
profesinya mengajar.*

Sementara Supardi dalam bukunya yang berjudul “Kinerja Guru”

menjelaskan pengertian guru menurut Undang-Undang Republik

2 Jum Anidar, Motivasi, Kreatifitas dan Implikasinya dalam Pembelajaran, Jurnal
Tarbiyah al-Awlad, 4, no 2. h. 446

24 Departemen Pendidikan Nasional, KBBI, h. 756

% Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h. 33
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Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah jalur pendidikan formal.?®

Sebagai pendidik guru tidak hanya berperan untuk
mendorong meningkatkan prestasi belajar peserta didik, tetap
juga untuk memotivasi peserta didik agar lebih aktif, bergairah
belajar dan menumbuhkan rasa ingin tahu pada peserta didik.

Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin verba movere, yang berarti
bergerak sehingga teori motivasi berupaya membahas tentang apa yang
membuat individu bergerak dan menuju kepada aktivitas yang
dilakukan (Pintrich & Schunk, 2002). Motivasi merupakan dorongan,
hasrat, kebutuhan seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu.?’

Sehingga motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan yang
mendorong arah dan tindakan menuju suatu tujuan. Motivasi belajar
yang tinggi dan peserta didik yang percaya diri akan menghasilkan
prestasi belajar yang baik.?®

Guru harus memotivasi siswanya agar terbiasa bertanya, karena hal
itu penting bagi perkembangan kepribadian dan penambah

pengetahuan. Sebagai orang yang menginginkan keberhasilan dalam

% Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 8

27 Mappeasse, Pengaruh cara dan motivasi belajar terhadap hasil belajar programmable logic
controller. Jurnal Medtek, h. 1-6

28 Feng, H.Y., Fan, J.J., Yang, H.Z. The relationship of learning motivation and achievement in
EFL: Gender as an intermediated variable. Educational Research International, 2. h. 50
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mengajar, guru harus selalu mempertahankan agar umpan
balik selalu berlangsung dalam diri  siswanya.

Umpan balik itu tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi
juga dalam bentuk sikap mental yang selalu berproses untuk
menyerap bahan pelajaran yang diberikan. Bertanya adalah salah
satu umpan balik yang diberikan peserta didik pada guru.

2) Faktor Lingkungan, seperti Suasana Belajar

Suasana belajar yang menyenangkan akan mempengaruhi
semangat dan suasana hati siswa. Siswa yang memiliki semangat untuk
belajar dan memiliki suasana hati yang menyenangkan. la akan
mengikuti pelajaran dengan tidak akan sungkan-sungkan mengajukan
pertanyaan dan mengemukakan pendapat dan gagasannya.

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
a. Prestasi
Prestasi dalam konteks pendidikan dapat diartikan sebagai hasil
yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.?®
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah
dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).*
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda, prestatie yang brarti
hasil usaha. Istilah prestasi belajar (achievement) berbeda dengan

hasil belajar (learning outcome). Prestasi belajar berkenaan dengan

29 Muhammad Fathurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 118
30 Departemen Pendidikan Nasional, h. 895
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aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentuk
watak peserta didik.%!

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan baik secara individu atau kelompok.*?
Menurut Hawkins (2007, p.28) “achievement is understood in terms of
standars and these are defined as academic outcomes, which are
judged against absolute or comparative criteria and across a narrow
range of curriculum subject” yang artinya prestasi sebagai suatu
standar, serta sebagai hasil akademik yang diutuskan menurut Kriteria
pembanding dan di dalam kurikulum mata pelajaran yang spesifik

Prestasi merupakan sesuatu yang digunakan
untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang diberikan guru kepada peserta
didiknya dalam jangka waktu tertentu, biasanya setelah dilakukan
proses akumulasi dan pemeringkatan hasil yang hasilnya akan keluar
dalam bentuk skor dan angka yang menunjukkan besar kecilnya usaha
yang telah dilakukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Prestasi dilihat dari segi maknawi memiliki kecenderungan
terhadap suatu hasil yang baik dan positif. Hasil positif yang dimaksud
adalah buah dari suatu proses kegiatan yang dilakukan individu maupun
kelompok.

Dalam konteks ini, pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas

merupakan kegiatan edukasi dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang

31 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 20019), h. 12
%2 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h. 19
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diharapkan. Tujuan-tujuan yang hendak dicapai merupakan rumusan
dari berbagai kompetensi yang dibutuhkan oleh siswa dalam
pembelajaran. Apabila kompetensi yang dimaksud dapat tertanamkan
dengan baik kepada siswa, maka itulah yang disebut sebagai siswa yang

berprestasi.*

. Belajar

Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.®* Keberhasilan dalam belajar dapat diukur dari
sejauh mana siswa dapat mempraktikkan sesuatu yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan belajar, seseorang dapat menghasilkan ide-ide baru yang
sejalan dengan apa yang ia peroleh selama belajar, memperoleh
kebiasaan dan pengetahuan sikap.*

Belajar identik dengan seseorang yang sedang berpikir tentang apa
yang ingin mereka ketahui, karena dengan rasa ingin tahu tersebut
seseorang akan melakukan aktivitas bepikir yang disebut dengan
belajar.

Belajar selalu dikaitkan dengan enam konsep pembelajaran yaitu

belajar untuk mendapatkan informasi, belajar untuk mengingat

33 Zaiful Rosyid, Prestasi Belajar, (edisi 2; Malang: Literasi Nusantara, 2020), h. 4
3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor ysng Memengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 2
% L. Crow, Psycologi Pendidikan, Terj. Abd Rachman Abror (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), h.

275
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menggunakan informasi, belajar sebagai tugas, belajar sebagai
perubahan pribadi, belajar sebagai proses tidak terikat oleh waktu atau
tempat dan belajar sebagai pengembangan kompetensi sosial.*

Dengan demikian, prestasi belajar adalah penilaian tentang
kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang
menyangkut pengetahuan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah
hasil penelitian.3’

Sutratinah Tirtonegoro mengungkapkan bahwa prestasi belajar
sebagai penilaian dari hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode
tertentu.®

Sedangkan Muhibbin Syah mengartikan prestasi belajar adalah
sebagai tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program pengajaran. Indikator prestasi belajar
adalah pengungkapan hasil belajar yang meliputi ranah psikologis yang
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa.*

Sedangkan Good (2009) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah

perolenan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh

% Purdie, H., Hattie, J., Assesing Students Conceptions of Learning, Australian Journal of
Educational and Developmental Psychology, 2, 2002, 17

37 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, h. 24

3 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya, (Jakarta: Bina
Aksara, 2001), h. 43

39 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), h. 141



32

materi pelajaran, biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai
numeric yang ditugaskan oleh guru.*°

Annes (2013) mendefinisikan prestasi belajar sebagai pengetahuan
yang dicapai maupun keterampilan yang dikembangkan pada berbagai
mata pelajaran di sekolah yang biasanya ditentukan oleh nilai ujian
maupun dengan nilai yang diberikan oleh guru.**

Kpolovie, Joe dan Okoto (2014) menambahkan bahwa prestasi
belajar merupakan kemampuan siswa untuk belajar yakni dengan
mengingat fakta dan mengkomunikasikan pengetahuannya baik secara
lisan maupun tertulis bahkan dalam kondisi ujian.*? Jadi, pada intinya
prestasi belajar dapat dikatakan sebagai hasil yang diperoleh dari
kegiatan belajar disekolah yang bersifat kognitif dan biasanya
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.

Berdasarkan pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
prestasi belajar adalah nilai yang merupakan gabungan skor semua mata
pelajaran yang dapat mengindikasikan pencapaian prestasi tertentu,
dapat pula dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik untuk
mempelajari mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi

40Good, Teacher Effectiveness in the elementaryschool, Journal of Teacher Education, 30, h. 52

41 Annes, A study of academic achievement in relation to intelligence of class VII Students.
Excellence International Journal Of Education and Research. 1, 2013, h. 239

42 Kpolovie, P.J., Joe, A., Okoto, T, Academic achievement prediction : role of interest in learning
and attitude towards school. International Journal of Humanities Social Sciences and Education.
1,2014,h. 73
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atau penskoran dari kegiatan yang telah dirankingkan untuk

mengetahui urutan nilai terbaik dari deretan nilai hasil belajar.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses
sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Prestasi
belajar merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh siswa selama
proses belajarnya. Keberhasilan itu ditentukan oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan.

Menurut Moh. Uzur Usman dan Lilis Setiawati (1993:10) prestasi
belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu berasal dari
dirinya (internal) maupun berasal dari luar (eksternal). Adapun faktor-
faktor tersebut meliputi sebagai berikut*® :

a. Faktor Internal terdiri dari :

1) Faktor Fisiologis (Jasmani)

Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan
sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam
menerima materi pelajaran. Kondisi organ khusus siswa seperti
tingkat kesehatan indra penglihatan dan indra pendengaran juga
sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi.

2) Faktor Psikologis

4 Uzur Usman, Lilis Setiawati, Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), h.
10
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a) Intelegensi / Kecerdasan

Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuan yang
dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat
sesuatu dengan cara Yyang tertentu. Intelegensi adalah
kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan
baru dengan menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan
tujuannya. la berpendapat bahwa intelegensi sebagian
bergantung dengan dasar dan turunan.*

Tingkat kecerdasan (IQ) siswa tidak dapat diragukan lagi,
sangat menentukan terhadap keberhasilan siswa. Semakin tinggi
kemampuan intelegensi seseorang, maka semakin besar
peluangnya untuk sukses. Sebaliknya, semakin rendah
kemampuan intelegensi seorang siswa, maka semakin kecil
peluangnya untuk meraih sukses.

a) Minat
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat besar
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran
yang menarik minat siswa lebih  mudah dipelajari
dan disimpan karena minat menambah kegiatan
belajar

b) Bakat

4 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 1997), h. 52
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Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial
yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang. Tumbuhnya Kkeahlian
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang
dimilikinya,  sehubungan  dengan  bakat ini  dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang
studi tertentu.

Dalam proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat
memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan
prestasi yang baik merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajarnya.

a) Motivasi

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi
belajar adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang
agar timbul keinginan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu

Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul
keinginannya dan kemampuannya untuk meningkatkan prestasi
belajarrnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan
apa yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum

sekolah.*

4 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 73
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b. Faktor Eksternal terdiri dari :

1)

2)

3)

Faktor Keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
utama bagi siswa. Dari lingkungan keluarga inilah yang
pertama kali anak dikenalkan dan menerima pendidikan dan
pengajaran terutama dari orangtua.

Keterlibatan orangtua dalam kegiatan sekolah memiliki pengaruh
terhadap prestasi akademik siswa. Dengan adanya perhatian dari
orangtua terhadap pendidikan akan membuat anak termotivasi
untuk belajar. Pola asuh orangtua sangat mempengaruhi prestasi
anak dalam belajar disekolahnya.

Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam belajar karena hampir sepertiga dari kehidupan siswa
sehari-hari berada disekolah. Faktor yang dapat menunjang
keberhasilan adalah metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, kedisiplinan waktu yang
diterapkan.

Faktor Masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat disebut juga sebagai faktor
lingkungan  sekitar siswa dimana ia tinggal, faktor
lingkungan masyarakat ini juga memberikan  pengaruh

terhadap keberhasilan siswa.
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3. Prestasi Belajar Mapel Agidah Akhlak
a. Pengertian Agidah Akhlak

Pelajaran aqgidah akhlak merupakan salah satu mta
pelajaran yang diajarkan di sekolah formal dan merupakan
rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Secara etimologi, kata agidah akhlak terdiri dari dua kata agidah dan
akhlak. Kata agidah berasal dari bahasa Arab yaitu yang berarti

kepercayaan atau keyakinan.*8
Sedangkan secara terminologi, agidah berarti segala keyakinan yang
ditetapkan oleh Islam yang disertai oleh dalil-dalil yang pasti. Adapun
pengertian akhlak secara etimologi adalah berasal dari bahasa Arab,
yaitu bentuk jamak yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat. Hal-hal yang termasuk di dalam pembahasan agidah yaitu
tentang Tuhan dan segala sifat-sifatNya serta hal-hal yang berkaitan

dengan alam semesta.

Mata pelajaran agidah akhlak di madrasah tsanawiyah
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani
Allah  Awt dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak

mulia dalam  kehidupan  sehari-hari  melalui  kegiatan

4% Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 2002), h. 124
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bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan  pengalaman,
keteladanan dan kebiasaan.*’
b. Tujuan Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Tujuan mata pelajaran Agidah Akhlak adalah sebagai
berikut :

1) Untuk membentuk peserta didik beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT.

2) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan peserta didik berakhlak
mulia dan beradat kebiasaan yang baik.*®

3) Mendorong agar peserta didik meyakini dan mencintai agidah
Islam.

4) Menumbuhkan pribadi yang memiliki keyakinan yang teguh dan
berakhlak mulia.*

5) Agar peserta didik dapat memahami ajaran agama Islam secara
sederhana sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup dan
amal baik dalam hubungan dirinya dengan Allah swt maupun
hubungan dirinya dengan masyarakat dan alam sekitar.
Membentuk manusia berakhlak baik sesuai dengan ajaran agama

Islam.

47 DEPAG, Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 21

4 Ahmad Munjin, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika
Aditama, 2009), h. 9

4% Hishulloh Huda, Akidah Akhlak untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas 2, (Sidoarjo: Almaktabah,
2007), h.5
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Tujuan pengajaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah
pada hakikatnya adalah agar siswa mampu menghayati nilai-
nilai agidah akhlak  dan diharapkan siswa  dapat

merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat.

Sejalan dengan tujuan itu maka semua mata pelajaran atau bidang
studi yang diajarkan kepada peserta didik haruslah memuat
pendidikan akhlak dan oleh karena itu setiap guru mengemban tugas

menjadikan dirinya dan peserta didiknya berakhlak mulia.

Motivasi Belajar Agidah Akhlak

Motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang
untuk bertindak, berbuat serta bertingkah laku guna mencapai tujuan.
Dengan motivasi, peserta didik diharapkan memiliki kecenderungan,
keinginan, maupun kehendak di dalam diri untuk memberikan
rangsangan terhadap sesuatu hal. Dalam hal maksudnya adalah

motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah.

Adapun dengan semangat mempelajari mata pelajaran
Agidah Akhlak dapat meningkatkan keimanan peserta didik
yang diwujudkan dalam akhlak yang terpuji, melalui pemberian
pengetahun, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang
agidah dan akhlak Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan

dan ketagwaan kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dan
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memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan agar
peserta didik dapat melaksanakan atau mengamalkan tuntunan

akhlak yang baik.>

C. Korelasi Kebiasaan Bertanya dengan Prestasi Belajar
Kebiasaan bertanya merupakan salah satu faktor yang penting
bagi keberhasilan siswa dalam prestasi belajar. Dengan bertanya atau
menjawab berbagai pertanyaan, pengetahuan yang diperolehnya dari situ akan
lebih meninggalkan kesan. la akan lebih mengingat dengan apa yang telah

ditanyakan, dengan jawaban yang telah diberikan gurunya.

Dengan bertanya kecerdasan berpikir pada siswa akan terlatih. Siswa akan
berpikir dan mengolah pelajaran yang diteruma dari guru. Dengan bertanya,
ia terlatih untuk berpikir, terlatih untuk mengembangkan informasi dan
pengetahuan yang didapatnya, dan dengan kebiasaan bertanya akan melatih

kepribadiannya agar selalu percaya diri.

Kebiasaan bertanya merupakan salah satu bagian penting guna menambah
tercapainya hasil belajar yang optimal. Siswa akan terlatih untuk berpikir
mengenai pelajaran yang telah diterima dan memperjelasnya dengan
mengajukan  pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran  yang
disajikan oleh guru. Sejauh mana usaha siswa mengkondisikan
dirinya untuk belajar, sejauh itu pula hasil belajar yang akan ia

capai.

0 Mulyadi, Masan Alfat, Agidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Kelas 2, (Semarang:
PT. Karya Toha Putra, 2003), h. 4
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Disamping itu, siswa yang tidak banyak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, siswa yang Kkurang berinisiatif untuk  mengajukan
pertanyaan yang belum dipahaminya, itu cenderung merupakan siswa
yang lamban belajar. Siswa yang lamban belajar sangat sulit
mengikuti pelajaran yang disampaikan gurunya apalagi mencernanya.
Jika didorong oleh keberaniannya untuk mengajukan pertanyaan, siswa itu
sangat gugup untuk menyampaikannya. Siswa inilah harus selalu dimotivasi
oleh gurunya agar selalu bertanya sehingga keberaniannya, kepercayaan diri
serta semangat belajarnya tumbuh, yang pada akhirnya prestasi belajarnya

baik..
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidkan dan
percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapat
fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapat
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu secara teknologi.**

Metode secara timologi berasal dari Bahasa Yunani metodhos. Kata
ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui dan
“hodhos” yang berarti jalan atau cara untuk mencapai suatu tujuan. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan terfikir
baik-baik untuk mencapai maksud, cara kerja bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.>?

Dengan demikian, metode penelitian merupakan cara untuk
mendapatkan suatu informasi yang dapat menjadi bahan penelitian
yang diambil. Sugiyono (2016, hlm.6) mengemukakan bahwa
metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,

dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga

51 S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.1
2 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),

h. 40
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pada  gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan
dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Sedangkan pendapat dari Darmadi (2013, him.153), metode
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, mpiris dan
sistematis

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Mengingat studi ini adalah untuk mengetahui
kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa kelas VIl mata pelajaran
agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo, maka
secara metodologis penelitian ini dalam kategori penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap
variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang
dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta
jenis data yang dikumpulkan terutama data kuantitatif.>®

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data

53 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.29.
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bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.
Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat
diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur dan
hubungan gejala bersifat sebab akibat. Penelitian pada umumnya
dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang representatif. Proses
penelitian bersifat deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masalah
digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis.
Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui pengumpulan data lapangan.
Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehingga dapat
disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak terbukti.>*
Penelitian kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel

sebagai obyek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan
dalam bentuk operasional variabel masing-masing. Realibilitas dan
Validitas merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam
menggunakan penelitian ini karena kedua elemen tersebut akan
menentukan kualitas hasil penelitian dan kemampuan repllikasi serta
generalisasi penggunaan model penelitian sejenis.

Selanjutnya, penelitian kuantitatif memerlukan adanya hipotesis

dan pengujiannya yang kemudian akan menentukan tahapan-tahapan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 17
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berikutnya, seperti teknik analisis data dan formula statistik yang
digunakan.®®
2. Rancangan Penelitian
Rancangan  penelitian  diartikan  sebagai  strategi  yang
mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang

sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian.®®

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu untuk mencari
hubungan antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran agidah akhlak. Maka penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan variabel (x) terhadap
variabel (y). jika ada, bagaimana hubungan antara kebiasaan bertanya
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo yang akan diteliti.
Sesuai dengan judul tersebut, selanjutnya peneliti mengambil beberapa

langkah untuk menyelesaikan skripsi ini, sebagai berikut :

a. Persiapan
Dalam menyusun rencana ini, peneliti menetapkan beberapa hal

sebagai berikut ini

1) Menyusun rencana
a) Judul penelitian

b) Latar belakang penelitian

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 19
% Mahmud Sani, Pedoman Penulisan Skripsi Artikel Makalah, (Mojokerto: Tharig Al Fikri, 2008),
h. 28
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¢) Rumusan masalah
d) Obyek penelitian
e) Metode yang digunakan
2) ljin pelaksanaan penelitian
3) Mempersiapkan alat pengumpulan data yang berhubungan
dengan judul penelitian
b. Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, peneliti mengumpulkan data-data yang

diperlukan dengan menggunaan metode dokumentasi dan kuesioner

atau angket.
c. Penyelesaian

Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun langkah-

langkah berikutnya, yaitu :

1) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan
menganalisis data yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing

2) Laporan yang sudah selesai kemudian diajukan didepan Dewan
Penguji, kemudian hasil penelitian ini digandakan sesuai dengan
intruksi dari instansi.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif
Kedung-Kendo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo yang beralamat

di jalan KH.Abdurrahman RT 11 RW 04. Letaknya jauh dari jalan
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raya dan berada di dalam pedesaan dan dekat dengan perumahan
Angkatan Laut.
C. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
1. Variabel
Variabel penelitian menurut Dirktorat Pendidikan Tinggi

DEPDIKBUD adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian. Menurut Y.W. Best yang disunting oleh Sanpiah
Faisal yang disebut variabel penelitian adalah kondisi-kondisi yang oleh
peneliti dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi dalam suatu
penelitian. Dari kedua pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa
variabel penelitian itu meliputi faktor-faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan diteliti.>’

Variabel penelitian yang digunakan ada dua jenis yaitu
variabel Independen sebagai variabel bebas (X) dan variabel Dependen
sebagai variabel terikat (Y). Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat.5®
Adapun variabel dari penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas (Independent Variable)
Variabel bebas (Independent Variable) atau biasa disebut dengan
variabel (X) dalam penelitian ini adalah kebiasaan bertanya.

b. Variabel terikat (Dependent Variable)

57 Kholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 107
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 61
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Variabel terikat (Dependent Variable) yang biasa disebut
dengan variabel (Y) dalam penelitian ini adalah prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran agidah akhlak.
2. Indikator
Indikator ~ merupakan  variabel yang  mengindikasikan  atau
menunjukkan suatu kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan

untuk mengukur perubahan.

Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu :
a. Indikator variabel X (Kebiasaan Bertanya)

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, kebiasaan adalah
sesuatu yang biasa dikerjakan. Antara pola untuk melakukan
tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seseorang
individu dan yang dilakukan secara berulang untuk hal yang sama

Bertanya adalah meminta keterangan (penjelasan dan sebagainya),
meminta supaya diberi tahu tentang sesuatu atau mengajukan
pertanyaan merupakan salah satu fungsi pokok bahasa selain fungsi
lain seperti menyatakan pendapat, perasaan, mengajukan alasan,
mempertegas pendapat dan sebagainya.>®

Yang dimaksud bertanya disini adalah meminta penjelasan
atau keterangan terutama dalam pelajaran agidah akhlak agar
siswa memahami, mengerti dan lebih mengetahui tentang hal

yang ditanyakan.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 128
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Dengan bertanya kecerdasan berpikir siswa akan
terlatih. adanya sistem tanya jawab akan memberikan motivasi
tersendiri kepada siswa untuk pemikirannya dan cara pandang
yang luas terhadap materi yang sedang dipelajari dalam Kkelas.

Pada hakikatnya melalui bertanya, siswa akan mengetahui dan
mendapatkan informasi tentang apa saja yang ingin siswa ketahui.
Kebiasaan bertanya akan melatih kepribadiannya agar selalu berani
dan percaya diri.

Kebiasaan bertanya berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan
proses belajar. Siswa akan lebih mengingat dalam memorinya dengan
apa yang ditanyakannya dengan jawaban yang telah diberikan oleh
gurunya. Dalam hubungannya dengan kebiasaan, kebiasaan bertanya
berarti bertanya yang biasa diajukan atau dilakukan, selalu mengajukan
pertanyaan sehingga menjadi kebiasaan.

Kebiasaan bertanya merupakan salah satu bagian penting guna
menambah tercapainya hasil belajar yang optimal. Siswa akan terlatih
untuk berpikir mengenai pelajaran yang telah diterima dan
memperjelasnya dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Sejauh mana usaha siswa mengkondisikan dirinya untuk
belajar, sejauh itu pula hasil belajar yang akan mereka capai.
Semakin sering siswa itu untuk bertanya maka semakin baik

pula hasil prestasi belajarnya.
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b. Indikator variabel Y (prestasi belajar agidah akhlak)
Adapun indikator untuk mengukur prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran agidah akhlak dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dilihat
dari sisi internal dan eksternal dalam diri siswa.
1) Pertama, prestasi belajar dilihat dari sisi internal :
a) Faktor fisiologis (jasmani)

b) Faktor kecerdasan

c) Minat
d) Bakat
e) Motivasi

2) Kedua, prestasi belajar agidah akhlak dilihat dari sisi kssternal :

a) Faktor keluarga

b) Faktor lingkungan sekolah

c) Faktor masyarakat

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah aspek pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ilmiah. Hasil instrument penelitian ini
kemudian dikembangkan atau dianalisa sesuai dengan metodepenelitian
yang akan diambil. Dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif
memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Misalnya dalam
penelitian kualitatif ~ menggunakan instrument  penelitian

wawancara, sedangkan dalam penelitian kuantitatif menggunakan
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instrument penelitian angket atau kuesioner. Dengan demikian,

instrumen penelitian yang penulis gunakan adalah :

. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner berisi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang ditanyakan kepada peneliti sebagai sampel dalam
penelitian. Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket
tertutup, yang mana angket tersebut menyajikan pertanyaan dan pilihan
jawaban sehingga responden hanya dapat memberikan tanggapan
terbatas pada pilihan yang diberikan. Pertanyaan yang ditujukan kepada
responden berkaitan dengan kebiasaan bertanya dan prestasi belajar
siswa.

Dokumentasi

Dokumentasi  ditujukan untuk memperoleh data langsung
meliputi hasil belajar peserta didik, peraturan-peraturan yang ada
di sekolah serta hal-hal yang relevan dengan penelitian ini.
Dokumen yang digunakan untuk mengambil data adalah raport
siswa yang bersifat kuantitatif untuk mendapatkan prestasi

belajar siswa.

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Populasi menurut Corper, Donald, R; Schindler, Pamela S;
2003 “Population is the total collection of lement about which

we wish to make some inference.. A population lement is the
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subject on which the measurement is being taken. It is the
unit of study”. Populasi adalah keseluruhan element yang akan
dijadikan wilayah generalisasi. lemen populasi adalah keseluruhan
subyek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti.
Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®°

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang
memiliki jumlah banyak dan luas. Jika data diambil dari populasi, maka
akan memerlukan waktu yang cukup banyak. Alternative agar data yang
diperoleh mampu mewakili data yang ada pada populasi, maka dalam
penelitian sering dilakukan pemilihan responden atau sumber data yang
tidak begitu banyak dari populasi, tetapi cukup terwakili.5

Menurut Sugiono (2011:80), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan Riduwan dan Tita
Lestari, mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari
karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek

penelitian.®? Dari kedua pendapat tersebut, peneliti menarik

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 126

61 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), h. 137

62 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 7-8
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kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan responden yang
menjadi sasaran peneliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Tsanwiyah Ma’arif
Kedung-Kendo yang berjumlah 60 siswa. Dalam hal ini
peneliti menggunakan penelitian populasi karena jumlah siswa
kurang dari 100.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk dikaji
dengan observasi. Sampel selalu diidentifikasi di dalam istilah “dipilih”
atau “diambil” dari populasi.®® Artinya tidak ada sampel jika tidak ada
populasi. Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili sebanyak
mungkin karakteristik populasi.

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Sehingga sampel
merupakan bagian dari populasi yang ada, swhingga untuk pengambilan
sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh
pertimbangan-pertimbangan yang ada.®*

Sedangkan menurut Arikunto mengatakan bahwa “apabila
subjeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan populasi. Tetapi, jika jumlah

sebjek besar, dapat diambil antara 10-15% atau 15-25% atau

8 Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistik, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h.11
84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, h. 81
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lebih”. Pendapat tersebut sesuai menurut Sugiyono “ukuran
sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500.

Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa sampel adalah sejumlah individu yang diambil dari sebagian
populasi yang dijadikan sarana penelitian. Dengan kata lain, sampel
adalah bagian dari populasi yang benar-benar diambil datanya.

Dengan demikian, karena jumlah populasi kurang dari 100

maka sampel penelitian tersebut adalah keseluruhan siswa kelas VII

mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif yang
berjumlah 60 orang.
E. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
korelasional. Karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan atau korelasi kebiasaan bertanya dengan
prestasi belajar siswa.

Suharsimi mengemukakan bahwa “penelitian korelasional bertujuan
untuk menemukan ada dan tidaknya hubungan antara dua variabel atau
beberapa variabel dan apabila ada, berapa ratnya hubungan serta

berarti atau tidaknya hubungan itu”. Penelitian korelasi

bertujuan untuk membandingkan hasil pengukuran antara dua
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variabel yang berbeda sehingga dapat ditentukan tingkat
hubungan antara variabel-variabel.®
Dalam menganalisis data digunakan perhitungan statistik korelasi
product moment, sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk
mengungkap fenomena yang terjadi dan menyesuaikan dengan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian metode kuantitatif. Dengan
pendekatan ranah psikologis yang berdasarkan teori-teori kejiwaan dan
didukung oleh perilaku sehari-hari yang menggunakan interaksi sosial
pada saat pengumpulan antara peneliti dengan subjek penelitian dalam
hal ini adalah siswa kelas VII mata pelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Dalam penelitian kuantitatif, untuk mendapatkan data yang valid dan
reliabel yang diuji validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen
penelitiannya, sedangkan dalam penelitian kualitatif yang diuji
adalah datanya.®®

1. Uji Validitas

Arikunto mengemukakan bahwa validitas adalah suatu instrumen.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data

terkumpul dan tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 12

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2019), 363
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yang dimaksud.®” Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kesahihan suatu instrument. Instrumen sahih atau valid

berarti memiliki validitas tinggi, demikian pula sebaliknya.®

Menurut Arief Furchan validitas suatu instrumen selalu bergantung
kepada situasi dan tujuan khusus penggunaan instrumen tersebut.®® Validitas
adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur betul-

betul mengukur apa yang diukur.™

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
hendak diukur/diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti.”* Jadi validitas berarti alat

ukur yang digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini berupa validitas
konstruksi karena instrumen penelitiannya berupa non tes. Menurut
Sugiyono instrumen non tes digunakan untuk mengukur sikap cukup
memenuhi validitas konstruksi. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui
valid tidaknya angket atau kuesioner. Apabila instrumen itu valid maka

instrumen dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

67 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 90

8 Mishahuddin dan Hasan, Analisis data penelitian dengan statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 303

% Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h.
294

0 Muh. Khalifah Mustamin, Syamsudduha, Thamrin tayeb, Metodologi Penelitian Pendidikan,
(Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 54

" Riduwan, Sunarto, Pengantar Statistik Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi, Bisnis
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 348



57

Setelah pengujian validitas konstruksi, maka angket dapat diuji
cobakan kepada sampel uji coba dari populasi penelitian. Data uji
coba angket tersebut kemudian ditabulasikan yang bertujuan untuk
menghitung hasil uji coba. Untuk menguji validitas instrumen,
peneliti menggunakan bantuan program Statistical Package for the
social science (SPSS) dengan mengadaptasi langkah uji validitas

menggunakan rumus Pearson Product Moment.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto reliabilitas merupakan suatu instrumen yang cukup
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan

yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.’?

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan kebaikan
atau konsisten hasil pengukuran. Suatu alat ukur dikatakan baik atau
konsisten, apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, alat pengukur itu

menunjukkan hasil yang sama dalam kondisi yang sama.

Jadi, reliabilitas dapat diartikan sebagai data yang dapat
dipercaya dan dapat diandalkan. Instrumen yang valid belum tentu

reliabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen vyang bhila

2 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 100
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama.

Sedangkan untuk mencari nilai korelasi alpha (riz), peneliti
menggunakan bantuan program SPSS dengan mengadaptasikan langkah uji

reliabilitas menggunakan rumus korelasi alpha.

G. Teknik Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang akurat dan ilmiah, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Angket atau Kuesioner
Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket atau
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang fisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.”

Angket atau Kuesioner terdiri atas dua pertanyaan, pertanyaan yang
bersifat tertutup dan terbuka. Angket dengan pertanyaan tertutup memberi
opsi responden untuk memilih jawaban yang sudah tertulis dalam

angket. Sedangkat angket dengan pertanyaan terbuka memberi

kesempatan pembaca untuk menuliskan jawabannya sendiri.

2. Observasi

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, h. 142
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Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah
laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok
secara langsung.”* Metode ini digunakan untuk mengamati dan
mencatat dengan sistematik fenomena yang diselidiki, yakni mengenai
keadaan umum lembaga pendidikan MTs Ma’arif Kedung-Kendo
terutama perilaku/kondisi lembaga pendidikan MTs Ma’arif Kedung-

Kendo
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data apabila
informasi yang dikumpulkan dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar,
laporan kegiatan, daftar nilai, kartu hasil studi, foto dan yang
sejenisnya.” Data tentang prestasi belajar siswa yang diperoleh dengan
menggunakan teknik dokumentasi, dimana skor dan hasil belajar siswa
setelah melakukan pembelajaran didapatkan melalui daftar nilai anak

atau raport.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data.

74 Gorys Keraf, Komposisi, (Ende: Nusa Indah, 1980), h. 162
> Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Publishing, 2015), h.

149



60

Analisis data dalam penelitian ini melalui dua tahapan,
yaitu tahap pertama dengan analisis statistik deskriptif dan tahap
kedua adalah analisis statistik inferensial. Kedua tahap ini akan
dikemukakan secara lengkap sebagai berikut
1. Statitik Deskriptif

Pada dasarnya statistik deskriptif dalam penelitian adalah proses
transformasi dalam data penelitian dalam bentuk tabulasi supaya mudah
dipahami. Pengaturan, pengurutan, atau manipulasi data bisa
memberikan informasi deskriptif yang akan menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam definisi masalah.’®

Statistik deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas
mengorganisasi dan menganalisis data angka agar dapat memberikan
gambaran secara teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala,
peristiwa atau keadaan sehingga dapat ditarik kesimpulan.”” Contoh
statistika deskriptif yang sering muncul adalah tabel, diagram, grafik
dan besaran-besaran lainnya.

Menurut Pasaribu (1975:19) mengemukakan bahwa statistika
deskriptif ialah bagian dari statistik yang membicarakan mengenai
penyusunan data ke dalam daftar-daftar atau jadwal, pembuatan grafik-
grafik, dan lain yang sama sekali tidak menyangkut penarikan

kesimpulan.

™ Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi edisi 4, (Jakarta:
Erlangga, 2013), h. 198
" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 4
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Dengan statistik deskriptif, kumpulan data yang diperoleh
akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikan
informasi inti dari kumpulan data yang ada. Informasi yang
dapat diperoleh dari statistik deskriptif ini antara lain ukuran
pemusatan data, ukuran penyebaran data, serta kecenderungan
suatu gugus data.’®

Analisis statistik deskriptif dipakai peneliti untuk menggali

informasi untuk melakukan penggambaran tentang karakteristik
variabel dalam penelitian yang utama dan data demografi dari sebuah
sampel. Ukuran yang dipakai bisa berbentuk tabel, gambar, frekuensi,
tendensi sentral, dispersi dan varian koefisien korelasi antar variabel
penelitian. Penggunaan statistik deskriptif cocoknya dipergunakan
untuk menyajikan gambaran kuat atau tidaknya hubungan antar variabel

dan perbandingan antar data sampel.

- Kategorisasi

- Kategori kelompok siswa ditentukan dari hasil observasi peneliti
selama 4 kali pertemuan pada masing-maisng kelas, dengan
ketentuan sebagai berikut :

- 4 X bertanya atau lebih = Selalu Bertanya

2 sampai 3 X bertanya= Sering Bertanya

- 1 X bertanya= Kadang-Kadang Bertanya

Tidak bertanya= Tidak Pernah Bertanya

78

Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi,

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 4
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Dalam rangka pengujian hipotesis, data tersebut akan
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan rumus

korelasi.

2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah statistik lanjutan dari statistik deskriptif.
Setelah peneliti menempuh serangkaian kegiatan perhitungan statistik
yang menggunakan teknik-teknik deskripsional, seperti menghimpun
dan menyusun data, mengolah dan menganalisis data, sehingga
memperoleh gambaran yang teratur dan ringkas, perhitungan/pengujian
statistik selanjutnya adalah membuat penarikan kesimpulan yang
bersifat umum (konklusi), melakukan penafsiran (estimasi).’

Statistik Inferensial adalah jenis statistik yang fokus kepada
pengolahan data sampel sehingga bisa mengambil keputusan atau
kesimpulan pada populasi. Statitik inferensial fokus pada analisis data
sampel untuk bisa menyimpulkan populasi.

Pendapat Nisfiannoor tentang statistik inferensial adalah metode yang
berhubungan dengan analisis data pada sampel untuk digunakan
penggeneralisasian pada populasi.?® Dalam pemakaian statistik
inferensial berdasar atas adanya peluang (probability) dan sampel yang
terpilih secara acak (random). Dengan demikian analisis statistik

inferensial ~ digunakan  untuk membantu dari  hasil  yang

9 Subana, Moersetyo Rahadi, Sudrajat, Statistik Pendidikan, h.111
8 Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistika Modern untuk IImu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humatika, 2009), h. 4
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didapatkan pengolahan dari suatu sampel yang digeneralisasikan

pada populasi.

Analisis inferensial biasa digunakan karena jumlah populasi yang
amat besar dan luas serta keterbatasan yang dimiliki seorang peneliti.
Namun statistik inferensial mempunyai kegunaan yang lebih luas sebab
dilihat dari analisisnya, hasil yang diperoleh tidak hanya sekedar
menggambarkan keadaan atau fenomena yang dihasilkan obyek
penelitian, namun dapat digeneralisasikan secara luas ke dalam wilayah
populasi. Analisis ini juga digunakan untuk menentukan apakah Ho
dapat diterima atau ditolak.

Bentuk analisis data dari statistik inferensial berupa penyajian data
seperti tabel dan ukuran-ukuran statistik lainnya. Analisis data
inferensial terdapat uji signifikasi dan taraf kesalahan karena peneliti
bermaksud membuat atau melakukan generalisasi sehingga selalu
terdapat kesalahan dalam melakukan generalisasi. Uji signifikasi adalah
cara mengetahui perbedaan antara dua skor. Uji ini dilakukan untuk
menentukan tingkat probabilitas yang biasa disebut tingkat signifikasi.
Tingkat probabilitas ini dijadikan dasar penentuan diterima atau
ditolaknya Ho. Standar minimum yang biasa digunakan adalah
0,05.8!

Alur dari penggunaan statitik inferensial adalah pengambilan

sampel, pemilihan analisis, dan pengambilan keputusan untuk

8 Agus Purwanto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial, (Jakarta: Graindo, 2007),

h. 2
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keseluruhan populasiStatistik Inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan kebiasaan bertanya siswa dengan prestasi
belajar siswa kelas VII mata pelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo.

Analisis statistik inferensial menguji korelasi antara variabel yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu
korelasi kebiasaan bertanya siswa (X) dengan prestasi belajar siswa (Y).

Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk
menguji kebenaran hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

a. Uji Korelasi
Koefien korelasi ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan
antara dua variabel yang datanya berbentuk data rasio. Uji ini
menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu secara statistik
untuk menghitung derajat hubungan (korelasi) antara dua variabel, yang
dinyatakan dalam koefisien korelasi. Uji tersebut menggunakan SPSS v.
17.0.
b. Uji Signifikan atau uji T

Uji T (Test T) adalah salah satu test statistik yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis
nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel
yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak

terdapat perbedaan yang signifikan. Hipotesis bentuk kalimat
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berlaku jika tidak ada hubungan antara kebiasaan bertanya
dengan prestasi belajar siswa kelas VII mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-

Kendo.

berlaku jika ada hubungan antara kebiasaan bertanya
dengan prestasi belajar siswa kelas VII mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-

Kendo.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Ma’arif Kedung-Kendo
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo Kecamatan Candi

Kabupaten Sidoarjo berdiri sejak tahun 1995, berdasarkan keputusan

Yayasan Pendidikan Ma’arif Kedung-Kendo Candi Sidoarjo 1 Juli 1995

No. 01/YPM/V11/1995.

Dalam pendirian Madrasah tersebut dimaksudkan dan bertujuan antara

lain:

a. Untuk menampung tamatan Madrasah Ibtida’iyah dan Sekolah Dasar
yang ada di sekitarnya yang belum tertampung dalam lembaga
pendidikan formal yang lebih atas.

b. Mempersiapkan anak-anak muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT,
berbudi luhur, cerdas, terampil, bertanggung jawab serta berguna bagi
Nusa, Bangsa dan Negara

c. Membendung dan menolak berbagai macam kebudayaan yang
membahayakan akhlak dan kepribadian

d. Mempersiapkan generasi generasi muda Islam yang berwawasan luas,

Islami dalam kehidupan di Masyarakar dan Negara.
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Selanjutnya mengingat perkembangan makin lama makin begitu
pesat, pengurus Yayasan Pendidikan Ma’arif memandang perlu untuk
mendapatkan status berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ma’arif tersebut dari
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur.

Pada tanggal, 11 Januari 1996, Pengurus Yayasan Pendidikan
Ma’arif mengajukan permohonan izin pendirianMadrasah Tsanawiyah
Ma’arif Kedung-Kendo, Candi Sidoarjo Kepada Kepala Kanwil
Departemen Agama Propinsi Jawa Timur di Surabaya dengan Nomor
suratnya : 13/YPM-NU/1/1996.

Setelah pengajuan permohonan kepada Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Propinsi Jawa Timur bidang Perguruan Agama Islam
tersebut diatas, maka keluarlah status Madrasah Tsanawiyah Ma’arif
Kedung-Kendo Candi Sidoarjo menjadi “diakui” dengan Nomor : wm.
06.03/pp032/115/skp/1999 dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM)
21235150704.

Pada saat tanggal 17 November 2017, Madrasah Tsanawiyah
Ma’arif Kedung-Kendo tersebut telah terakreditasi A dengan nomor SK
AKREDITASI “Dp.066168” dengan NSS/NSM “121235150007”.

Profil MTs Ma’arif Kedung-Kendo
a. Nama Madrasah : MTs Ma’arif Kedung-Kendo
b. Alamat Madrasah :

1) Jalan . JI. KH. Abdurrahman

2) Desa/Kelurahan : Kedung-Kendo RT 11 RW 04



3) Kecamatan
4) Kabupaten
5) Provinsi
6) Telepon
c. Nama Yayasan
d. Status Sekolah
e. SK Akreditasi
1) Nomor
2) Tanggal
f. NSS/NSM
g. Tahun Berdiri

Letak Geografis

: Candi

: Sidoarjo

: Jawa Timur

: (031) 8951513

: Yayasan Pendidikan AL-Ma’arif

: Terakreditasi A

: Dp. 066168
: 17 November 2017
: 121235150007

1995
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Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo terletak di jalan

KH. Abdurrahman Desa Kedung-Kendo Kecamatan Candi Kabupaten

Sidoarjo, letaknya jauh dari jalan raya dan berada di dalam pedesaan tetapi

dekat dengan perumahan Angkatan Laut.

Untuk mengetahui lebih jelas letak geografis Madrasah Tsanawiyah

Ma’arif, penulis juga mencatat batas-batas wilayah ini :

a. Sebelah utara adalah sungai

b. Sebelah selatan adalah desa Karang Tanjung

c. Sebelah barat adalah jalan tol

d. Sebelah timur adalah desa Sugihwaras
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4. Visi dan Misi MTs Ma’arif Kedung-Kendo

Visi :

Cerdas, Terampil, Berakhlak Mulia berdasakan Iman dan Tagwa

Misi :

a.

g.
h.

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlaqul karimah dalam
kehidupan sehari-hari

Menciptakan Madrasah yang bersih, sehat, disiplin dan bertanggung
jawab

Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, cerdas,
terampil dan menguasai pengetahuan, teknologi dan seni
Membiasakan berperilaku baik dalam mencegah kerusakan
lingkungan

Mengembangkan kurikulum Madrasah melalui pembelajaran aktif,
inovatif, kreativ dan menyenangkan

Meningkatkan kualitas pendidikan, tenaga kependidikan dan
kompetensi lulusan

Meningkatkan dan mengembangkan sarana prasarana pendidikan

Mewujudkan standar penilaian pendidikan

5. Keadaan guru, siswa kelas VII dan sarana prasarana Madrasah

Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo

a. Keadaan guru

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di Madrasah

Tsanawiyah Ma’arif Kedung Kendo diketahui bahwa sejumlah guru
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yang aktif mengajar pada tahun ajaran 2020 berjumlah 19 orang dan

staff/tu berjumlah 3 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 4.1
Keadaan guru MTs Ma’arif Kedung-Kendo
No. Nama Guru Bidang Tugas Status
1. | Drs. M. Sudjono Kepala Madrasah Aktif
2. | Qomsatun, S.Ag. S.Si WK. Urusan Aktif
Kurikulum
3. | Suci Hariyani, M.Pd.I WK. Urusan Aktif
Kesiswaan
4. | Mursalin, S.Pdl. S.Kom. WK. Urusan Humas | Aktif
M.Pd
5. | Budi Sudarminato, S.Si WK. Urusan Sarpras | Aktif
6. | Drs. Zainur Rokhim Ka. Laboratorium Aktif
7. | Su’udah Kepala Pustakawan Aktif
8. | Djuana Nurjati, S.Pd Wali Kelas 7A Aktif
9. | M. Sholihudin, S.Pd Wali Kelas 7B Aktif
10. | Siti Solikhah Wali Kelas 8A Aktif
11. | Sri Minatun Wali Kelas 8B Aktif
12. | H. M. Anas Fachrudin, Lc | Wali Kelas 9A Aktif
13. | Miftakhul K. Diarta, S.Pd | Wali Kelas 9B Aktif
14. | Drs. Imam Wahyudi Guru Mapel Aktif
15. | H. Muslimin, S.Ag Guru Mapel Aktif
16. | H. Abdul Halim, S.Pd.| Guru Mapel Aktif
17. | H. M. Fadhol, S.Ag Guru Mapel Aktif
18. | Anang Ma’ruf, S.Hi Guru Mapel Aktif
19. | Syaiful Bachri, S.S0S.i Guru Mapel Aktif
20. | Miftakhul IImi, S.Pd Guru Mapel Aktif
21. | Siti Maimunah, S.Pd Guru Mapel Aktif
22. | Rugoyyah Guru Mapel Aktif

Sumber data: Dokumentasi MTs Ma arif Kedung-Kendo

Keadaan Siswa MTs Ma’arif Kedung Kendo

Jumlah Keseluruhan siswa di MTs Ma’arif Kedung-Kendo

adalah 176 orang. Kelas VII berjumlah 60 orang, Kelas VIII berjumlah

69 orang dan kelas IX berjumlah 47 orang. Untuk lebih jelasnya tentang
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jumlah siswa MTs Ma’arif Kedung-Kendo dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.2
Keadaan Siswa MTs Ma’arif Kedung-Kendo
Tingkatan Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kelas VII 23 37 60
Kelas VIII 43 26 69
Kelas IX 23 24 47
Jumlah Total 93 83 176

Sumber data: Dokumentasi MTs Ma arif Kedung Kendo

Dari tabel diatas, peneliti hanya mengambil sampel seluruh

siswa kelas VII yaitu yang berjumlah 60 siswa. Berikut data nama-

nama siswa kelas VII A dan VII B.

Tabel 4.3
Data Siswa Kelas VII A MTs Ma’arif Kedung Kendo
No. No. Induk Nama L/P
1. | 121235150007201733 | Adelia Indri Permata Sari P
2. | 121235150007201734 | Afrial Wulandari P
3. | 121235150007201735 | Achmad Sandy Irwansyah L
4. | 121235150007201736 | Amelia Laura Azzahra P
5. | 121235150007201737 | Anggita Dewi Ramadhanti P
6. | 121235150007201738 | Aprilia Rosita P
7. | 121235150007201739 | Arshavina Tiara P
8. | 121235150007201740 | Arthalita Yasmin Safriana P
9. |121235150007201741 | Efa Riyanti P
10. | 121235150007201742 | Farel Rifgi Putra Mahendra L
11. | 121235150007201743 | Firman Adi Nurcahyo L
12. | 121235150007201744 | Fitri Rahma Yanti P
13. | 121235150007201745 | Ika Dwi Lestari P
14. | 121235150007201746 | Keisya Andika Putri P
15. | 121235150007201747 | M. Sandy Kurniawan L
16. | 121235150007201748 | M. Wildan Samulyana L
17. | 121235150007201749 | M. Wahyu Hidayat N. L
18. | 121235150007201750 | M. Ananda Rizqi P. L
19. | 121235150007201751 | M. Teguh Firmansyah L
20. | 121235150007201752 | Mukhamad Ibrahim L
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21. | 121235150007201753 | Naafilah P
22. | 121235150007201754 | Nayla Dinda Rahmawati P
23. | 121235150007201755 | Rifka Nihayati P
24. | 121235150007201756 | Rio Abinaya Dermawan L
25. | 121235150007201757 | Rizal Maulana Lugman L
26. | 121235150007201758 | Rizki Bima Setiawan L
27. | 121235150007201759 | Sharly Desticha Rahmadini P
28. | 121235150007201760 | Stien Intan Merani P
29. | 121235150007201761 | Vika Cindi Eliyanti P
30. | 121235150007201762 | Yusup Rhomadoni L

Data Siswa Kelas VII B MTs Ma’arif Kedung-Kendo

No. No. Induk Nama L/P
1. | 121235150007201763 | Aditya Chaniago Putra P. L
2. | 121235150007201764 | Alvira Dwi Rahma Danti P
3. | 121235150007201765 | Annisa Nur Syafaatillah P
4. | 121235150007201766 | Aurel Vinanda P
5. | 121235150007201767 | Davina Aulia Febriana P
6. | 121235150007201768 | Deva Bagus Sanjaya L
7. | 121235150007201769 | Dita Najwa Al-Fadhla P
8. | 121235150007201770 | Dwi Cinta Laura Dewi P
9. | 121235150007201771 | Fahri Aldiansyah L
10. | 121235150007201772 | Fany Azka Nabila P
11. | 121235150007201773 | Fitri Noviliya Nurjannah P
12. | 121235150007201774 | Fitria ArisKi P
13. | 121235150007201775 | Hafsah Sri Wahyuni P
14. | 121235150007201776 | Imelda Faikhatuz Zahra P
15. | 121235150007201777 | Keyza Dinda Iryanto P
16. | 121235150007201778 | M. Ali As’ad L
17. | 121235150007201779 | M. Hafiz Firdaus Ardiyanto L
18. | 121235150007201780 | M. Andika Fitra Darmawan L
19. | 121235150007201781 | M. Fatan Dehan Firdaus L
20. | 121235150007201782 | M. Rafianto L
21. | 121235150007201783 | Nadiah Wulandari P
22. | 121235150007201784 | Nadya Risma’ul Hijjah P
23. | 121235150007201785 | Nova Yuli Arta P
24. | 121235150007201786 | Putri Silfia Natasyah M. P
25. | 121235150007201787 | Rayhan Bachtiar Adhi M.1. L
26. | 121235150007201788 | Refan Eka Wahyudi L
27. | 121235150007201789 | Revita Tris Nawati P
28. | 121235150007201791 | Silvi Aprilia Putri P
29. | 121235150007201792 | Sofi Nurul Ainiyah P
30. | 121235150007201793 | Salsabila Naswa Prasetya P
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C. Sarana dan Prasarana MTs Ma’arif Kedung-Kendo
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwa keadaan
sarana prasarana cukup memadai, bersih, dibangun secara permanen.
Sekolah ini memiliki ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang kepala
sekolah, ruang guru, ruang laboratorium komputer, ruang tata usaha,
ruang lab ipa, lapangan upacara, kamar kecil/wc, dan taman. Untuk
lebih jelasnya mengenai sarana prasarana di MTs Ma’arif Kedung-

Kendo dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4
Keadaan sarana dan Prasarana di MTs Ma’arif

No. Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kelas 6 Baik
2. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3. | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
4. | Ruang Guru 1 Baik
5. | Ruang Lab. Komputer 1 Baik
6. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
7. | Ruang Lab. IPA 1 Baik
8. | Lapangan Upacara 1 Baik
9. | Kamar Kecil/WC 2 Baik
10. | Taman 1 Baik

Sumber data: Dokumentasi MTs Ma arif Kedung Kendo

B. Analisa Data
Adapun penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari
masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti dibagian rumusan
masalah Untuk mengetahui bagaimana kebiasaan bertanya dan hasil
prestasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran agidah akhlak

di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo kemudian mengetahui
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hubungan  kedua variabel tersebut. sampel penelitian adalah
keseluruhan siswa kelas VII mata pelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif yang berjumlah 60 orang. Adapun

variabel kebiasaan bertanya dapat ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Distribusi frekuensi kebiasaan bertanya siswa
No Kategori Jumlah Presentase (%0)
1 | Selalu bertanya 0 0
2 | Sering bertanya 55 91,7
3 | Kadang-kadang bertanya 5 8,3
4 | Tidak pernah bertanya 0 0

Sumber : data diolah penulis (2021)

Berdasarkan tabel 4.5. distribusi frekuensi kebiasaan bertanya siswa
pada kategori sering sebesar 55 responden atau sebesar 91,7% dan kadang-
kadang sebesar 5 responden atau 8,3 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden siswa kelas VI sering bertanya kepada guru saat
mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif

Kemudian pada variabel prestasi belajar siswa dapat dijabarkan pada

tabel berikut :

Tabel 4.6
Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa
No Kategori Jumlah Presentase (%)
1 | Baik 50 83,3
2 | Cukup 10 16,7
3 | Kurang 0 0

Sumber : data diolah penulis (2021)
Berdasarkan tabel 4.6. distribusi frekuensi prestasi belajar siswa pada
kategori baik sebesar 50 responden atau sebesar 83,3% dan cukup sebesar 10

responden atau 16,7 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar



75

responden siswa kelas VII prestasi belajar siswa saat mata pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif dalam kategori baik.

C. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu indikasi alat ukur yang menunjukkan tingkat
kevalidan pertanyaan. Valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
dari variabel yang diteliti. Pengukuran validitas digunakan korelasi Pearson
(Product Moment), jika r hitung lebih besar dari r tabel (df = n - k). Sebuah
Instrumen dikatakan valid, jika mampu mengukur apa yang hendak diukur dan
dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Pengukuran validitas dengan menggunakan korelasi product moment
dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 5%), dengan cara mengkorelasikan
skor masing-masing item dengan skor totalnya. Uji validitas digunakan untuk
mengetahui taraf sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
melakukan fungsinya atau mengukur apa yang seharusnya diukur, artinya
apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang
dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut.

Uji validitas atas butir-butir pertanyaan dalam kuisoner yang akan disebar
dilakukan pada responden Dalam penelitian ini, validitas dari indikator
dianalisi dengan menggunakan df atau degree of freedom dengan

rumus df= n-2. Dimana n= jumlah sampel, k= jumlah variabel
independen, dan 1 adalah rumus. Jadi df yang digunakan adalah 60

— 2 = 58 dengan alpha sebesar 5% maka menghasilkan nilai r
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tabel atau uji dua sisi sebesar 0,214. Jika r hitung (untuk tiap
butir dapat dilihat pada kolom corrected item,total correlation) lebih
besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir pernyataan
dikatakan valid ( Ghozali, 2011).
Menurut Santoso (2012:277), dasar pengambilan keputusan dari uji
vailiditas adalah :
1. Jika r hasil positif, serta rmasil > ranel, maka butir atau variabel tersebut valid
2. Jika r hasil tidak positif, serta rasii < rwnel, maka butir atau variabel tersebut
tidak valid
3. Jika rnasit > rwpel tapi bertanda negatif, maka butir variabel tersebut tidak
valid.

Hal pengujian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Pernyataan r hasil r tabel Keterangan
X.1 0,555 0,214 Valid
X.2 0,459 0,214 Valid
X.3 0,398 0,214 Valid
X.4 0,262 0,214 Valid
X.5 0,244 0,214 Valid
X.6 0,436 0,214 Valid
X.7 0,523 0,214 Valid
X.8 0,404 0,214 Valid
X.9 0,553 0,214 Valid
X.10 0,434 0,214 Valid
Y.l 0,487 0,214 Valid
Y.2 0,359 0,214 Valid
Y.3 0,467 0,214 Valid
Y.4 0,230 0,214 Valid
Y.5 0,389 0,214 Valid
Y.6 0,238 0,214 Valid
Y.7 0,414 0,214 Valid
Y.8 0,286 0,214 Valid
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Y.9 0,237 0,214 Valid
Y.10 0,348 0,214 Valid
Sumber : hasil olah data SPSS (2021)

Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukan bahwa
pada kolom r tabel, seluruh item pertanyaan pada variabel kebiasaan bertanya
(X), dan Prestasi belajar siswa (), setiap butir pernyataan menunjukkan nilai
korelasi item pernyataan lebih dari r tabel (0,214), sehingga dapat dikatakan
item pernyataan variabel bebas dan terikatnya adalah valid (r hasil > r tabel)
dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan ukuran tentang konsistensi internal dari
berbagai indikator sebuah konstruk yang membuktikan derajat sampai dimana
masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah konstruk atau faktor
laten yang umum (Hermawan dan Amirullah, 2016).

Apabila jawaban seseorang mengenai pernyataan yang konsisten dari
waktu ke waktu, maka dapat didefinisikan bahwa kusioner tersebut handal
dengan pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan one shot atau
pengukuran cukup sekali lalu membandingkan hasilnya dengan pertanyaan

yang berbeda atau mengukur hubungan antara jawaban dan
pertanyaan (Ghazali, 2016).

Kriteria reliabel atau tidak reliabel dalam penelitian ini dapat dilihat
dari (Sugiyono, 2014) :

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka dinyatakan reliabel.
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2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka dinyatakan tidak

reliabel
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel n Alpha Cronbach | Kesimpulan
1 | kebiasaan bertanya (X) 10 0,642 Reliabel
2 (P\rgstam belajar siswa 10 0,763 Reliabel

Sumber : Hasil Olah data SPSS (2021)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan
program SPSS wversi 18, hasil yang diperolen bahwa hasil koefisiensi
Cronbach Alpha untuk variabel kebiasaan bertanya (X) dan Prestasi
belajar siswa (Y) hasil Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 hal
tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas data dikatakan baik
dan dapat diterima artinya masing-masing item pada setiap variabel
dikatakan reliabel atau dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data
dalam penelitian.

3. Uji Korelasi

Koefisien korelasi ini digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan antara dua variabel yang datanya berbentuk data rasio. Uji
ini menggunakan rumus Kkorelasi product moment, yaitu secara statistik
untuk menghitung derajat hubungan (korelasi) antara dua variabel, yang

dinyatakan dalam koefisien korelasi. Berikut hasil uji korelasi
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Tabel 4.9.
Hasil uji Korelasi

Correlations

kebiasaan bertanya | prestasi belajar siswa
kebiasaan bertanya  Pearson Correlation 1 .766™"
Sig. (2-tailed) 004
N 60 60
prestasi belajar siswa Pearson Correlation .766™ 1
Sig. (2-tailed) 004
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi tabel 4.8. diketahui nilai sig sebesar
0,004 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi atau hubungan antara kebiasaan
bertanya dengan prestasi belajar siswa, kemudian didapat nilai pearson
correlation bernilai positif sebesar 0,766, artinya semakin sering kebiasaan
bertanya siswa maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa
Uji Signifikan atau uji T

Uji hipotesis untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kebiasaan
bertanya dengan prestasi belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran agidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo, maka hasil dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.10. Uji t

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 kebiasaan bertanya & prestasi

N 60 .766 .004
belajar siswa

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval
of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 kebiasaan bertanya- | =, ;5 3.491 451] 3352 -1548| -5.437| 59 000
prestasi belajar siswa

1.

Bagian pertama output adalah hasil korelasi atau hubungan
antara kedua data atau variabel yakni Kkorelasi antara kebiasaan
bertanya dengan prestasi belajar siswa. Output bagian ketiga
mengenai ada atau tidaknya pengaruh atau korelasi antara kebiasaan
bertanya dengan prestasi belajar siswa.

Pedoman pengambilan keputusan dan uji paired sample t-test
berdasarkan nilai signifikansi dengan software SPSS.
jika nilai propabilitas atau Sig (2-tailed) < 0,05, maka ada
hubungan antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa
kelas VII mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Ma’arif Kedung-Kendo
sebaliknya, jika nilai propabilitas atau Sig (2-tailed) > 0,05, maka
tidak ada hubungan antara kebiasaan bertanya dengan prestasi
belajar siswa kelas VII mata pelajaran Aqgidah Akhlak di

Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo
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Berdasarkan output bagian kedua di atas, diketahui bahwa nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa
kelas VII mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif

Kedung-Kendo

E. Pembahasan

1.

2.

Kebiasaan bertanya siswa kelas VIl pada mata pelajaran agidah akhlak

di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil bahwa kebiasaan bertanya siswa
distribusi frekuensi kebiasaan bertanya siswa pada kategori sering sebesar 55
responden atau sebesar 91,7% dan kadang-kadang sebesar 5 responden atau 8,3
%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden siswa kelas VII
sering bertanya kepada guru saat mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Ma’arif . hal ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa aktif
dalam kegiatan bertanya saat ada materi yang tidak dipahami, hal ini juga
menunjukkan bahwa guru kelas mampu memotivasi siswa untuk berpendapat
atau mengutarakan pertanyaan agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih

komunikatif dan baik

Hasil prestasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran aqgidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo Kabupaten

Sidoarjo
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Hasil peneliitan menunjukkan bahwa distribusi frekuensi prestasi belajar
siswa pada kategori baik sebesar 50 responden atau sebesar 83,3% dan cukup
sebesar 10 responden atau 16,7 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden siswa kelas VII prestasi belajar siswa saat mata pelajaran
Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pihak guru cukup berhasil dalam memberikan materi
pelajaran Agidah akhlak kepada para siswa dan mampu dipahami dengan baik

sehingga prestasi belajar siswa menjadi baik

Korelasi antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa kelas

VIl pada mata pelajaran agidah

Pada uji hipotesis didapat hasil bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005 maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan bertanya dengan
prestasi belajar siswa kelas VII mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo

Kebiasaan bertanya merupakan salah satu faktor yang penting bagi
keberhasilan siswa dalam prestasi belajar. Dengan bertanya atau menjawab
berbagai pertanyaan, pengetahuan yang diperolehnya dari situ akan lebih
meninggalkan kesan. la akan lebih mengingat dengan apa yang telah
ditanyakan, dengan jawaban yang telah diberikan gurunya.

Dengan bertanya kecerdasan berpikir pada siswa akan terlatih.
Siswa akan berpikir dan mengolah pelajaran yang diteruma dari guru.

Dengan  bertanya, ia terlatih  untuk  berpikir, terlatih  untuk
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mengembangkan informasi dan pengetahuan yang didapatnya, dan
dengan kebiasaan bertanya akan melatih kepribadiannya agar selalu
percaya diri.

Kebiasaan bertanya merupakan salah satu bagian penting guna
menambah tercapainya hasil belajar yang optimal. Siswa akan terlatih untuk
berpikir mengenai pelajaran yang telah diterima dan memperjelasnya dengan
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran yang disajikan oleh
guru. Sejauh mana usaha siswa mengkondisikan dirinya untuk belajar, sejauh
itu pula hasil belajar yang akan ia capai.

Disamping itu, siswa yang tidak banyak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, siswa yang kurang berinisiatif untuk mengajukan pertanyaan yang
belum dipahaminya, itu cenderung merupakan siswa yang lamban belajar.
Siswa yang lamban belajar sangat sulit mengikuti pelajaran yang disampaikan
gurunya apalagi mencernanya. Jika didorong oleh keberaniannya untuk
mengajukan pertanyaan, siswa itu sangat gugup untuk menyampaikannya.
Siswa inilah harus selalu dimotivasi oleh gurunya agar selalu bertanya
sehingga keberaniannya, kepercayaan diri serta semangat belajarnya tumbuh,
yang pada akhirnya prestasi belajarnya baik.

Penelitian ini didukung oleh Sahria dengan hasil menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan kebiasaan bertanya dan
hasil belajar kognitif fisika Xl IPA di SMA Negeri 11 Luwu®.

Kemudian Rukiah (2013) terdapat korelasi yang lemah antara

8 gahria. 2017. Hubungan Antara Kebiasaan Bertanya Dengan Hasil Belajar Kognitif
Fisika Peserta Didik Kelas Xi Ipa di SMA Negeri 11 Luwu. Skripsi Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar
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kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar fisika di SMP

Negeri 6 Banda Aceh®.

8 Rukiah. 2013. Korelasi Antara Kebiasaan Bertanya Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Fisika Di SMPN 6 Banda Aceh. Skripsi Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ~ dan pembahasan  dapat

disimpulkan beberapa hal antara lain :

1. Kebiasaan bertanya siswa kelas VIl pada mata pelajaran agidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo dalam kategori sering yaitu
sebesar 55 responden atau sebesar 91,7%

2. Hasil prestasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran agidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedung-Kendo dalam kategori baik yaitu
sebesar 50 responden atau sebesar 83,3%

3. Terdapat korelasi antara kebiasaan bertanya dengan prestasi belajar siswa
kelas VII pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Ma’arif Kedung-Kendo dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis di atas, maka dapat
disampaikan beberapa saran kepada beberapa pihak.

1. Bagi Guru sebaiknya memberi kesempatan dan motivasi kepada peserta
didik untuk aktif dan selalu mengajukan pertanyaan jika adap materi yang
belum paham

2. Bagi peneliti selanjutnya  dilakukan dengan karakteristik peserta

didik lebih besar rasa keingintahuannya lewat bertanya.
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